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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi komunikasi dakwah berbasis kearifan lokal 
guna meminimalisir konflik sosial dalam komunitas Muslim Aceh. Latar belakang penelitian ini 
berawal dari pentingnya peran komunikasi dakwah dalam menyelesaikan masalah sosial, terutama di 
masyarakat yang memiliki kearifan lokal yang kuat seperti Aceh. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kajian pustaka (library research) dengan mengumpulkan dan menganalisis 
literatur yang relevan mengenai komunikasi dakwah, kearifan lokal, dan dinamika sosial di Aceh. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dengan tradisi lokal, seperti 
musyawarah dan Hukum Adat Mukim, dapat meningkatkan efektivitas dakwah dalam menciptakan 
harmoni sosial. Peran aktif pemimpin lokal, baik ulama maupun tokoh adat, menjadi faktor penentu 
dalam keberhasilan strategi ini. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan 
pendekatan dakwah yang kontekstual dan berkelanjutan, serta menjadi model yang dapat diterapkan 
di wilayah lain yang menghadapi tantangan sosial serupa. 

Kata Kunci: Komunikasi Dakwah, Kearifan Lokal, Konflik Sosial, Aceh, Harmoni Sosial 

 

ABSTRACT 

This study aims to develop a local wisdom-based da’wah communication strategy to minimize social 
conflicts in the Muslim community of Aceh. The background of this research stems from the importance 
of da’wah communication in solving social issues, particularly in communities with strong local wisdom, 
such as Aceh. The methodology used in this study is library research, collecting and analyzing relevant 
literature on da’wah communication, local wisdom, and social dynamics in Aceh. The research results 
show that the integration of Islamic values with local traditions, such as deliberation and the Mukim 
Customary Law, can enhance the effectiveness of da’wah in creating social harmony. The active role of 
local leaders, both religious and customary figures, is a determining factor for the success of this strategy. 
This research contributes significantly to developing contextual and sustainable da’wah approaches, 
offering a model that can be applied in other regions facing similar social challenges. 

Keywords: Da’wah Communication, Local Wisdom, Social Conflict, Aceh, Social Harmony 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang dikenal dengan kekayaan budaya, tradisi, dan kearifan 

lokal yang beragam di setiap daerahnya. Keanekaragaman ini menciptakan identitas unik 

bagi masyarakat Indonesia yang multikultural (Solikah et al., 2024). Setiap daerah 

Volume 03,   Nomor, 01   Agustus 2023      http://jurnal.iuqibogor.ac.id  

mailto:zulfikar@iaialaziziyah.ac.id


48 
Jurnal Tawasul: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

  

memiliki nilai-nilai kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun sebagai 

pedoman hidup. Kearifan lokal ini tidak hanya menjadi simbol budaya, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam membangun harmoni sosial di tengah masyarakat. 

Dalam komunitas Muslim di Indonesia, keberagaman budaya sering menjadi aset 

yang memperkaya kehidupan bermasyarakat (Bunce, 2021). Tradisi Islam yang berpadu 

dengan adat lokal menciptakan hubungan yang harmonis dalam banyak aspek kehidupan 

(Asrawijaya, 2022). Namun, tidak dapat disangkal bahwa perbedaan dalam latar belakang 

budaya juga memiliki potensi memicu dinamika sosial yang kompleks. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang strategis untuk menjaga keharmonisan dalam komunitas 

Muslim yang beragam. 

Potensi konflik sosial sering kali muncul akibat perbedaan pemahaman, perspektif, 

atau kepentingan antar kelompok masyarakat (Subkhan et al., 2022). Dalam konteks ini, 

perbedaan budaya dan pendekatan sering menjadi tantangan yang harus dihadapi secara 

bijaksana. Konflik semacam ini tidak hanya merusak hubungan antar kelompok, tetapi 

juga berpotensi mengganggu stabilitas sosial secara keseluruhan. Dengan demikian, 

diperlukan solusi yang mampu menjembatani perbedaan tanpa mengabaikan nilai-nilai 

lokal yang telah lama dianut. 

Kearifan lokal merupakan salah satu solusi strategis yang dapat digunakan untuk 

mengatasi potensi konflik sosial. Nilai-nilai lokal yang berakar kuat di masyarakat mampu 

menjadi landasan untuk menjalin kebersamaan dan memahami perbedaan. Pendekatan 

berbasis kearifan lokal ini mengedepankan dialog, toleransi, dan penghormatan terhadap 

tradisi masing-masing kelompok (Daud et al., 2024). Dengan mengadopsi pendekatan ini, 

masyarakat dapat membangun harmoni yang lebih kokoh dan mengurangi potensi konflik 

yang timbul. 

Dalam komunitas Muslim di Aceh, strategi komunikasi dakwah berbasis kearifan 

lokal menjadi pendekatan yang relevan untuk meminimalisir konflik sosial. Aceh, sebagai 

daerah yang dikenal dengan penerapan nilai-nilai Islam yang kental (Dermawan, 2024), 

memiliki tradisi lokal yang dapat memperkuat pesan-pesan dakwah. Melalui strategi ini, 

dakwah tidak hanya menjadi sarana penyampaian ajaran Islam, tetapi juga menjadi alat 

untuk menciptakan keharmonisan sosial. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam 

dakwah, komunitas Muslim Aceh dapat menciptakan lingkungan yang saling menghargai 

dan bebas dari konflik. 

Kearifan lokal selama ini dikenal sebagai elemen penting dalam membangun 

keharmonisan sosial di tengah masyarakat yang beragam. Namun, penerapannya dalam 

strategi komunikasi dakwah masih belum sepenuhnya dieksplorasi secara komprehensif. 

Banyak pendekatan dakwah yang mengabaikan potensi kearifan lokal sebagai media 

untuk menjembatani perbedaan dan mengatasi konflik sosial (Kasim et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam memahami bagaimana nilai-nilai lokal dapat 

diintegrasikan secara efektif dalam strategi dakwah yang relevan dengan kondisi 

masyarakat setempat. 

Penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi penggunaan kearifan lokal dalam 

mengatasi konflik sosial di komunitas Muslim Aceh masih terbatas. Padahal, Aceh 

memiliki kekayaan budaya lokal yang dapat dijadikan fondasi untuk menciptakan 

komunikasi dakwah yang lebih inklusif (Hikmah & Pahlevi, 2023). Kurangnya kajian 
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tentang pengaruh kearifan lokal dalam strategi dakwah mengakibatkan banyak potensi 

yang belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

mampu menggali secara mendalam hubungan antara kearifan lokal dan komunikasi 

dakwah dalam konteks Aceh. 

Selain itu, hingga kini belum banyak penelitian yang berhasil mengidentifikasi 

strategi dakwah berbasis kearifan lokal yang secara nyata efektif dalam meredam konflik 

sosial di Aceh. Beberapa inisiatif yang dilakukan cenderung bersifat sporadis dan tidak 

terintegrasi dengan baik dalam kerangka strategi yang menyeluruh. Kondisi ini 

menyisakan ruang untuk menggali lebih dalam tentang cara mengembangkan pendekatan 

dakwah yang relevan, aplikatif, dan berbasis pada nilai-nilai lokal yang dapat diterima 

oleh semua kalangan. Dengan demikian, studi ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut 

dengan menawarkan strategi komunikasi dakwah berbasis kearifan lokal yang dirancang 

untuk meminimalisir konflik sosial di komunitas Muslim Aceh. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya strategi komunikasi 

dakwah dalam menciptakan keharmonisan sosial di tengah masyarakat yang beragam 

(Aldás et al., 2020). Namun, sebagian besar penelitian tersebut cenderung mengadopsi 

pendekatan universal tanpa memberikan perhatian khusus pada kekayaan kearifan lokal 

sebagai elemen strategis. Dalam konteks komunitas Muslim Aceh, pendekatan berbasis 

nilai-nilai lokal memiliki potensi besar untuk menjawab tantangan sosial yang kompleks. 

Hal ini menunjukkan perlunya eksplorasi lebih mendalam tentang bagaimana kearifan 

lokal dapat diintegrasikan secara efektif dalam strategi dakwah. 

Kajian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan tersebut dengan menawarkan 

pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan melalui strategi komunikasi dakwah 

berbasis kearifan lokal. Strategi ini dirancang untuk menjawab kebutuhan masyarakat 

Aceh yang kaya akan tradisi Islam dan budaya lokal yang unik. Dengan memahami nilai-

nilai lokal sebagai fondasi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kerangka kerja 

yang lebih aplikatif dalam upaya meminimalisir konflik sosial. Pendekatan semacam ini 

dapat menjadi model yang dapat diadaptasi di wilayah lain dengan konteks serupa. 

Selain memperkaya literatur akademik, penelitian ini juga bertujuan memberikan 

kontribusi praktis dalam menciptakan harmoni sosial yang lebih kokoh di komunitas 

Muslim Aceh. Melalui integrasi nilai-nilai lokal dalam komunikasi dakwah, studi ini 

diharapkan mampu menghasilkan panduan strategis yang dapat diterapkan secara 

langsung oleh para dai, pemimpin komunitas, dan tokoh masyarakat. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya menawarkan solusi teoretis, tetapi juga memberikan dampak 

nyata dalam upaya membangun masyarakat yang lebih harmonis dan toleran. 

 

METODE KAJIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research), yaitu 

pendekatan penelitian yang menggunakan sumber-sumber literatur tertulis, seperti buku, 

artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen lainnya, untuk mengumpulkan informasi, 

menganalisis data, serta membangun pemahaman atau hipotesis tentang suatu topik atau 

masalah tertentu (Movitaria et al., 2024). Tujuannya adalah untuk mengumpulkan data 

dan informasi yang relevan dengan topik strategi komunikasi dakwah berbasis kearifan 

lokal. Metode ini melibatkan penelusuran dan analisis literatur yang bersumber dari buku, 
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artikel jurnal, dokumen, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan komunikasi 

dakwah, kearifan lokal, dan dinamika sosial dalam komunitas Muslim Aceh. Dengan 

pendekatan ini, peneliti dapat menggali konsep-konsep teoritis yang mendasari serta hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan untuk mendukung kajian ini. 

Dalam proses kajian pustaka, peneliti mengidentifikasi dan mengkategorikan 

sumber-sumber literatur berdasarkan tema utama, seperti kearifan lokal Aceh, strategi 

komunikasi dakwah, dan upaya meminimalisir konflik sosial. Analisis dilakukan secara 

sistematis untuk menemukan hubungan antara nilai-nilai lokal dan pendekatan 

komunikasi yang efektif dalam konteks dakwah. Selain itu, metode ini juga digunakan 

untuk mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang belum terjawab oleh penelitian 

sebelumnya, sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan kerangka strategi 

dakwah berbasis kearifan lokal. 

Hasil dari kajian pustaka ini akan digunakan sebagai landasan teoritis dalam 

merumuskan strategi komunikasi dakwah yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 

Aceh. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan panduan strategis yang aplikatif dan 

berbasis pada konteks lokal, sehingga dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meminimalisir konflik sosial. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya 

khazanah keilmuan, tetapi juga memberikan solusi yang dapat diimplementasikan dalam 

praktik dakwah di komunitas Muslim Aceh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa kearifan lokal di Aceh memiliki peran 

penting dalam mendukung keberhasilan strategi komunikasi dakwah. Tradisi musyawarah 

yang dikenal sebagai salah satu bentuk kearifan lokal di Aceh menjadi sarana utama dalam 

menyelesaikan berbagai persoalan sosial (M. Kasim & Nurdin, 2020). Tradisi ini tidak 

hanya mempererat hubungan sosial, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai Islam yang 

menghargai dialog dan penyelesaian konflik secara damai. Dengan mengintegrasikan 

musyawarah dalam dakwah, pesan-pesan agama dapat lebih mudah diterima oleh 

masyarakat setempat. 

Selain musyawarah, Hukum Adat Mukim yang dipegang teguh oleh masyarakat Aceh 

juga menjadi elemen penting dalam strategi komunikasi dakwah. Hukum ini berfungsi 

sebagai pedoman hidup yang mencakup berbagai aspek, termasuk hubungan sosial, adat, 

dan agama (Zainuddin, 2017). Dalam konteks dakwah, nilai-nilai dalam Hukum Adat 

Mukim dapat dimanfaatkan untuk memperkuat pesan-pesan Islam sekaligus 

menjembatani perbedaan dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa kearifan lokal 

dapat menjadi alat yang efektif untuk menciptakan harmoni sosial. 

Tokoh agama dan adat memiliki peran sentral dalam menggerakkan komunikasi 

dakwah berbasis kearifan lokal. Ulama, sebagai pemimpin agama, sering menjadi panutan 

masyarakat dalam memahami ajaran Islam (Patoni & Rifai, 2022). Sementara itu, tokoh 

adat memiliki pengaruh besar dalam menjaga tradisi lokal (Nurjannah et al., 2023). Sinergi 

antara ulama dan tokoh adat dapat menghasilkan strategi dakwah yang lebih relevan dan 

diterima oleh masyarakat Aceh, terutama dalam menangani isu-isu sosial yang kompleks. 

Pendekatan komunikasi dakwah yang berbasis kearifan lokal juga menekankan 

pentingnya adaptasi pesan terhadap konteks budaya masyarakat Aceh (Usman et al., 
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2024). Penyesuaian ini memungkinkan pesan-pesan dakwah menjadi lebih relevan dengan 

kebutuhan dan harapan masyarakat. Misalnya, penggunaan bahasa daerah atau simbol-

simbol budaya lokal dalam penyampaian dakwah dapat meningkatkan efektivitas 

komunikasi. Dengan demikian, adaptasi pesan menjadi kunci dalam mengatasi hambatan 

budaya yang sering muncul dalam proses dakwah. 

Salah satu temuan penting adalah kemampuan kearifan lokal untuk menjembatani 

perbedaan antar kelompok masyarakat. Dalam masyarakat Aceh yang terdiri dari berbagai 

latar belakang sosial, tradisi lokal seperti gotong royong menjadi medium untuk 

membangun kebersamaan. Dalam konteks dakwah, gotong royong dapat digunakan untuk 

menyampaikan nilai-nilai Islam yang menekankan solidaritas dan kerja sama. Hal ini 

menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi jembatan dalam menciptakan harmoni 

di tengah perbedaan. 

Hasil kajian juga menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dan adat Aceh 

dalam komunikasi dakwah. Kedua elemen ini saling melengkapi dan memberikan 

pendekatan yang lebih holistik dalam menyelesaikan konflik sosial. Misalnya, penggunaan 

pendekatan adat dalam penyelesaian konflik sering didasarkan pada nilai-nilai keislaman 

seperti keadilan, perdamaian, dan musyawarah. Dengan menggabungkan keduanya, 

strategi dakwah dapat memberikan dampak yang lebih besar dalam menjaga stabilitas 

sosial. 

Peran ulama dalam komunikasi dakwah berbasis kearifan lokal sangatlah signifikan. 

Sebagai penjaga nilai-nilai agama, ulama memiliki otoritas moral untuk mengarahkan 

masyarakat menuju harmoni sosial (Ismail, 2014). Namun, keberhasilan peran ulama ini 

juga ditentukan oleh kemampuan mereka untuk memahami dan menghormati tradisi 

lokal. Dengan demikian, ulama yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan adat 

Aceh dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam masyarakat. 

Dalam konteks konflik sosial, strategi komunikasi dakwah berbasis kearifan lokal 

dapat berfungsi sebagai alat mediasi yang kuat. Tradisi lokal seperti musyawarah dan 

perdamaian adat sering digunakan untuk menyelesaikan konflik antar kelompok. Dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen ini dalam dakwah, masyarakat tidak hanya diajak untuk 

memahami Islam, tetapi juga untuk membangun hubungan yang lebih harmonis. Hal ini 

menunjukkan bahwa dakwah dapat menjadi medium transformasi sosial yang efektif. 

Salah satu tantangan utama dalam penerapan strategi ini adalah perubahan 

dinamika sosial yang terus berkembang. Modernisasi dan globalisasi sering kali mengikis 

nilai-nilai lokal yang telah lama dipegang oleh masyarakat Aceh (Fikaanjana & Hakim, 

2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya yang konsisten untuk melestarikan kearifan 

lokal sekaligus mengadaptasinya dengan konteks zaman. Dalam hal ini, strategi dakwah 

harus mampu berinovasi tanpa kehilangan esensi dari nilai-nilai Islam dan adat Aceh. 

Temuan lain yang penting adalah perlunya keterlibatan aktif pemimpin lokal dalam 

mengimplementasikan strategi dakwah berbasis kearifan lokal. Tokoh agama dan adat 

memiliki peran strategis dalam menjembatani komunikasi antara berbagai kelompok 

masyarakat. Dengan dukungan mereka, pesan-pesan dakwah dapat lebih mudah diterima 

dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

strategi dakwah sangat bergantung pada kolaborasi yang solid antara pemimpin lokal dan 

masyarakat. 
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Strategi komunikasi dakwah yang berbasis kearifan lokal juga memberikan 

pendekatan yang lebih inklusif. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada aspek 

keagamaan, tetapi juga mencakup dimensi sosial, budaya, dan emosional masyarakat. 

Dengan demikian, strategi ini mampu menciptakan hubungan yang lebih kuat antara 

masyarakat dan pesan-pesan dakwah yang disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kearifan lokal dapat menjadi solusi yang menyeluruh untuk meminimalisir konflik sosial. 

Berdasarkan temuan ini, penulis berpendapat bahwa strategi komunikasi dakwah 

berbasis kearifan lokal memiliki potensi besar untuk menciptakan harmoni sosial yang 

berkelanjutan. Integrasi nilai-nilai Islam dengan tradisi lokal tidak hanya memberikan 

solusi praktis dalam dakwah, tetapi juga memperkuat identitas budaya masyarakat Aceh. 

Penulis juga menilai bahwa keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada komitmen 

semua pihak, terutama pemimpin agama dan adat, dalam menjaga dan memanfaatkan 

kearifan lokal sebagai aset bersama. 

 

Analisa Penulis 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa strategi komunikasi dakwah berbasis 

kearifan lokal memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks masyarakat yang menghadapi 

tantangan sosial kompleks. Kearifan lokal, yang mencerminkan nilai-nilai budaya dan 

tradisi setempat, menjadi landasan penting dalam menyusun strategi dakwah yang 

mampu menjawab kebutuhan masyarakat secara spesifik. Hal ini menjadikan pendekatan 

berbasis lokal tidak hanya sebagai alternatif, tetapi juga sebagai model yang dapat 

diadaptasi di wilayah lain dengan karakteristik sosial dan budaya yang serupa. 

Salah satu elemen kunci dari keberhasilan strategi ini adalah keterlibatan aktif 

pemimpin lokal, termasuk ulama, tokoh adat, dan pemimpin komunitas. Pemimpin lokal 

memiliki pengaruh besar dalam membentuk opini masyarakat serta memastikan bahwa 

pesan-pesan dakwah diterima dengan baik. Dengan memahami dinamika sosial dan nilai-

nilai budaya setempat, pemimpin lokal dapat menjembatani perbedaan antar kelompok 

dan mendorong terciptanya harmoni sosial. Peran ini menjadi semakin penting dalam 

masyarakat Aceh yang kaya akan tradisi dan kearifan lokal. 

Namun, keberhasilan strategi komunikasi dakwah berbasis kearifan lokal juga 

sangat bergantung pada kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan dinamika 

sosial. Modernisasi dan globalisasi membawa tantangan baru, seperti perubahan pola pikir 

masyarakat yang lebih cenderung individualistis dan semakin berkurangnya penghargaan 

terhadap tradisi lokal. Dalam konteks ini, strategi dakwah harus mampu menyesuaikan 

diri dengan realitas sosial yang terus berubah tanpa kehilangan esensi dari nilai-nilai 

Islam dan budaya Aceh. 

Strategi ini juga menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai agama dengan kearifan 

lokal dapat menciptakan pendekatan dakwah yang lebih inklusif dan holistik. Pendekatan 

ini tidak hanya berfokus pada dimensi keagamaan, tetapi juga mencakup aspek sosial, 

budaya, dan emosional yang relevan bagi masyarakat. Dengan demikian, komunikasi 

dakwah berbasis kearifan lokal mampu memberikan solusi yang lebih menyeluruh dalam 

menangani konflik sosial dan menciptakan keharmonisan di tengah masyarakat. 

Penulis berpendapat bahwa penerapan strategi ini membutuhkan sinergi antara 

semua pihak yang terlibat, termasuk pemimpin agama, tokoh adat, pemerintah lokal, dan 
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masyarakat. Kolaborasi yang baik dapat memastikan bahwa pesan dakwah tidak hanya 

disampaikan secara efektif, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal 

ini, kearifan lokal berfungsi sebagai medium yang dapat memperkuat hubungan antara 

masyarakat dan nilai-nilai Islam yang diajarkan melalui dakwah. 

Dengan mempertimbangkan tantangan dan potensi yang ada, strategi komunikasi 

dakwah berbasis kearifan lokal juga dapat berfungsi sebagai model yang fleksibel untuk 

diterapkan di berbagai wilayah lain yang memiliki tantangan sosial serupa. Penulis menilai 

bahwa pendekatan ini tidak hanya memberikan solusi praktis, tetapi juga memperkuat 

identitas budaya dan keagamaan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan strategi dakwah yang lebih relevan, 

kontekstual, dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan strategi komunikasi dakwah 

berbasis kearifan lokal yang dapat meminimalisir konflik sosial dalam komunitas Muslim 

Aceh. Berdasarkan hasil kajian pustaka, ditemukan bahwa pendekatan ini efektif dalam 

menciptakan harmoni sosial karena mampu menyatukan nilai-nilai Islam dengan tradisi 

lokal yang sudah diterima oleh masyarakat. Kearifan lokal seperti musyawarah, Hukum 

Adat Mukim, dan peran ulama menjadi kunci keberhasilan dalam penerapan strategi ini. 

Pendekatan komunikasi dakwah berbasis kearifan lokal terbukti memiliki potensi 

besar dalam menyelesaikan konflik sosial yang terjadi di masyarakat Aceh. Integrasi nilai-

nilai agama dengan tradisi lokal memperkuat pesan dakwah, membuatnya lebih relevan 

dan mudah diterima oleh masyarakat. Pemimpin lokal, baik ulama maupun tokoh adat, 

memainkan peran penting dalam memastikan strategi dakwah ini berjalan dengan baik 

dan memberikan dampak yang positif bagi masyarakat. 

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan pemahaman baru tentang pentingnya 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam strategi komunikasi dakwah sebagai alat untuk 

menciptakan harmoni sosial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi model bagi 

wilayah lain dengan tantangan sosial yang serupa, serta memberikan solusi praktis bagi 

para pemimpin agama dan masyarakat dalam menyelesaikan konflik. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan sumbangan yang berarti dalam pengembangan strategi dakwah 

yang lebih kontekstual dan berkelanjutan. 
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